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Kejutan CPI Tentukan 
Arah Dolar 



EURUSD bergerak menguat di atas 1.1190 pada perdagangan hari 
ini didukung koreksi Dolar AS menjelang rilis CPI. Pasar 
memperkirakan inflasi umum AS mencapai 3.6% tahunan dan 
inflasi inti 2.5%. Angka lebih tinggi berpotensi memperkuat 
ekspektasi pengetatan The Fed, membatasi pemulihan euro, 
sementara kekhawatiran fiskal Prancis turut membebani sentimen 
terhadap mata uang tunggal tersebut. Support berada di 
1.1185−1.1170 dan resistance di 1.1220−1.1270.

GBPUSD bergerak di 1.3240 saat pasar menilai komentar Huw Pill 
yang meragukan ekspektasi empat kenaikan suku bunga BoE 
tahun depan. Ketahanan ekonomi dan pasar tenaga kerja serta 
inflasi persisten mempertahankan peluang pengetatan, tetapi 
sikap hati-hati Pill berpotensi membatasi penguatan pound 
apabila pasar mengurangi taruhan kenaikan bunga agresif dalam 
beberapa bulan mendatang. Support berada di 1.3222−1.3180 
dan resistance di 1.3284−1.3323. 

USDJPY bergerak menguat di atas 158.00 pada perdagangan hari 
ini, ditopang ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed dan 
berkurangnya peluang pengetatan BoJ. Namun, kekhawatiran 
intervensi Jepang membatasi pelemahan yen. Investor menunggu 
CPI AS hari ini, PPI Kamis, serta pidato Kevin Warsh Jumat 
mengenai arah kebijakan. Inflasi lebih tinggi berpotensi 
menopang Dolar AS, sementara hasil lebih rendah dapat menekan 
pasangan dalam jangka pendek. Support berada di 
157.93−157.60 dan resistance di 158.75−159.00. 



Harga minyak mentah melemah di bawah $95.40, dengan 
prospek tambahan pasokan solar Rusia membatasi penguatan 
akibat risiko gangguan suplai Timur Tengah. Serangan terhadap 
fasilitas Saudi Aramco menjaga premi risiko geopolitik, sementara 
pasar menantikan CPI AS untuk menilai arah kebijakan The Fed. 
Susan Collins menyoroti tekanan inflasi dari energi dan 
pembangunan pusat data AI, mendukung sikap moneter ketat. 
Inflasi melampaui perkiraan berpotensi memperkuat Dolar AS dan 
membebani minyak, sedangkan ketahanan ekonomi AS dapat 
menopang ekspektasi permintaan energi di tengah 
ketidakpastian pasokan dan kebijakan moneter global saat ini. 
Support di $92.35−$90.01 dan resistance di $96.13−$98.83. 

Harga emas (XAUUSD) bergerak melemah di bawah $4.170 karena 
ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed membatasi dukungan 
dari pelemahan Dolar AS. Pasar memperhitungkan peluang 
hampir 90% kenaikan suku bunga Desember, seiring 
kekhawatiran inflasi energi akibat konflik Timur Tengah. Investor 
menantikan CPI hari ini, PPI Kamis, serta pidato Ketua The Fed 
Kevin Warsh Jumat untuk menilai arah kebijakan moneter. Inflasi 
lebih tinggi berpotensi menekan emas melalui penguatan dolar 
dan imbal hasil, sedangkan eskalasi geopolitik dapat menopang 
permintaan aset aman, sehingga pergerakan harga berpotensi 
tetap bergejolak dalam perdagangan. Support berada di 
$4.115−$3.958 dan resistance di $4.193−$4.220. 



Indeks Dolar AS (DXY) melemah di bawah 102.20 akibat 
penurunan minyak dan turunnya imbal hasil Treasury menjelang 
CPI September. Danske Bank memperkirakan inflasi umum 3.6% 
tahunan dan inti 2.5%, dengan kenaikan bulanan masing-masing 
0.5% dan 0.2%. Kejutan inflasi lebih tinggi berpotensi 
menghidupkan permintaan dolar melalui ekspektasi pengetatan 
The Fed. Pasar memperhitungkan peluang 79% suku bunga tetap 
pada Oktober dan 89.4% kenaikan Desember. Serangan Houthi 
terhadap Arab Saudi menjaga risiko geopolitik, sementara PPI 
dan penjualan ritel Kamis akan memperjelas tekanan harga serta 
ketahanan konsumsi, mengarahkan Dolar AS. Support berada di 
102.05−101.90 dan resistance di 102.46−102.72. 

Perhatian pasar tertuju pada CPI September yang dirilis hari ini, 
dengan prakiraan Danske Bank untuk inflasi umum 3.6% tahunan 
dan inti 2.5%. Secara bulanan, keduanya diperkirakan naik 0.5% 
dan 0.2%. Angka melampaui proyeksi dapat menopang Dolar AS 
karena memperbesar ekspektasi pengetatan The Fed, sedangkan 
hasil lebih rendah berpotensi menekan dolar. Kamis, PPI dan 
penjualan ritel menjadi pengujian lanjutan terhadap tekanan biaya 
serta kekuatan konsumsi. Peluang kenaikan suku bunga 
Desember mencapai 89.4%. Sementara itu, serangan Houthi ke 
Arab Saudi mempertahankan ketidakpastian geopolitik yang 
berpotensi meningkatkan permintaan aset aman apabila 
ketegangan meluas dan mengganggu pasokan energi global. 



1.11790 1.12250

1.11790 1.12250

TF 30M: Ketika harga gagal bertahan dibawah EMA 5 serta bergerak 
menembus ke atas kedua EMA, berpotensi melanjutkan tren kenaikan 
jangka pendek

HOLD



1.32370 1.32880

1.32370 1.32880

TF 30M: Harga gagal bertahan dibawah EMA 5 dan bergerak menembus 
ke atas kedua EMA yang membentuk Golden Cross, berpotensi 
melanjutkan tren kenaikan jangka pendek

HOLD
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158.630
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek terbentuk dengan harga bergerak 
tertahan di atas kedua EMA yang bergerak menanjak setelah 
membentuk Golden Cross

158.330



4136.00

4136.00 4191.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga gagal menembus ke atas EMA 5 dan bergerak tertahan di bawah 
kedua EMA

4191.00

HOLD



58.630 57.730

57.730 58.630

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di bawah EMA 20 yang bergerak menurun disertai 
harga yang agagal menembus ke atas EMA 5 

58.220



92.18 95.20

92.18 95.20

TF 30M:  Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang menanjak 
setelah membentuk Golden Cross

93.55



51482 51913
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek berlanjut dengan harga bergerak 
tertahan di atas EMA 5 serta bertahan di atas EMA 20 yang bergerak 
menanjak

51678 US - CPI MoM (19.30 WIB)
Fcast 0.6% Prior 0.4%



30788.00 30616.00

30616.00 30788.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek ketika 
harga gagal bergerak menembus ke atas kedua EMA disertai 
pergerakan kedua EMA yang gagal membentuk Golden Cross

30710.00 US - CPI YoY (19.30 WIB)
Fcast 3.6% Prior 3.4%



7876.00 7841.00

7841.00 7876.00

TF 30M: Ketika harga gagal bertahan di atas kedua EMA dan bergerak 
menembus kebawah kedua EMA, berpotensi membentuk tren 
penurunan jangka pendek

7860.00 US - Core CPI YoY (19.30 WIB)
Fcast 2.5% Prior 2.4%




